
i
METODE PELEPASAN KULIT ARI KEDELAI 
DENGAN MENGGUNAKAN RUBBER ROLL

■ s*

1

»•
*•

Oleh:
MUHAMMAD TANZIL

<•

\
•!

'■

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

■

;*
INDRALAYA

2010
m 07

<

.\-i



METODE PELEPASAN KULIT ARI KEDELALvT^ 
DENGAN MENGGUNAKAN RUBBER ROLrLd& w-

Oleh:
MUHAMMAD TANZIL

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2010



RINGKASAN

MUHAMMAD TANZIL. Metode Pelepasan Kulit Ari Kedelai Dengan

Menggunakan Rubber Roli (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan TRI TUNGGAL).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menguji rubber

Penelitian ini menggunakanroli sebagai metode pelepasan kulit ari kedelai, 

rancangan petak-petak terbagi dengan tiga perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 

pertama adalah perbedaan rpm dengan lima taraf perlakuan, perlakuan kedua adalah

jarak rol dengan tiga taraf perlakuan, dan perlakuan ketiga adalah lama perendaman 

dengan tiga taraf perlakuan. Parameter yang diamati meliputi biji kedelai yang rusak 

dan kulit ari yang terlepas dengan parameter penunjang adalah kadar air, kelunakan

kedelai, rpm, kecepatan rol, dan ketebalan kedelai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan rpm, jarak rol, interaksi

antara perbedaan rpm dan jarak rol, perendaman, interaksi antara jarak rol dan

perendaman, dan interaksi antara seluruh perlakuan berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah biji kedelai yang rusak. Perbedaan rpm, jarak rol, interaksi antara 

perbedaan rpm dan jarak rol berpengaruh sangat nyata terhadap kulit ari yang 

terlepas.

Penelitian terbaik diperoleh dari interaksi antara perbedaan rpm 500 : 540 dan 

jarak rol 0,35 cm karena kulit ari yang terlepas paling banyak dengan tingkat 

kerusakan biji paling sedikit.
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SUMMARY

MUHAMMAD TANZIL. Soybean Epidermis released Method by Using Rubber

Roli (Superviced by R. MURSIDI and TRI TUNGGAL).

The objective of this research was to identify and to test the rubber roli as a 

released method of soybean epidermis. The research was designed as a split split plot 

design with three treatments and three replications. The first treatment was five 

levels of rpm, the second treatment was three levels of roller distance, and the third 

treatment was three levels of soaking time period. The parameters were damaged

soybean seeds, loosed husk, water content, softness of soybeans, rpm, roller speed.

and thickness of soybean.

The results showed that the differences in rpm, roller distance, and the

interaction among rpm and roller distance as well as soaking treatments had

significant effect on damaged of soybean seeds. Differences in rpm, roller distance as 

well as interaction between different rpm and roller distance roller had significant 

effect on epidermis.

The best treatment was found fforn the interaction between the 500 : 540 rpm 

difference and distance roller of 0.35 cm had produced the highest release in term of 

epidermis and the least damage in term of soybean seeds.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kedelai ( Glycine max (L) Merril) merupakan salah satu hasil pertanian yang 

mempunyai peranan penting sebagai bahan makanan. Di Indonesia terdapat banyak

bijinya ada kedelai hitamjenis yang telah dikembangkan dan berdasarkan 

(varietas lokal) dan ada kedelai kuning (varietas unggul baru) (Anonim, 2000).

Kacang kedelai merupakan bahan baku dalam pembuatan tempe. Kedelai

warna

merupakan sumber protein yang paling baik jika dibandingkan dengan kacang- 

kacangan lainnnya. Disamping kandungan lemak, vitamin, dan mineral yang tinggi. 

Protein kedelai sekitar 90 % berupa protein globulin dengan susunan asam amino 

yang paling lengkap dan seimbang (Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

Menurut Kasmidjo (1990), di Indonesia dikenal beberapa jenis tempe yang 

penamaannya didasarkan pada bahan bakunya seperti tempe gembus, tempe benguk, 

tempe bungkil, dan tempe kedelai. Tempe kedelai yang baik mempunyai sifat 

kompak dan padat karena kedelai dilapisi miselium dengan kuat dan seragam. 

Miselium ini berwarna putih dan hampir menyebar pada seluruh permukaan tempe. 

Miselium yang berperan dalam proses fermentasi dapat memproduksi berbagai 

enzim sehingga dapat menghidrolisis zat-zat gizi pada kedelai menjadi komponen

yang lebih sederhana sehingga lebih mudah diserap oleh pencernaan manusia.

Alasan utama tempe kedelai diminati karena tempe makanan yang kaya akan gizi 

terutama kadar protein nabati, harganya murah, dan mudah didapatkan (Hermana,

1985).
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Dalam pembuatan tempe ada tahapan kulit ari harus dipisahkan dari biji 

kedelai (Lampiran 1). Pemisahan kulit ari harus dilakukan agar teijadi penetrasi 

dan miselium jamur ke dalam keping biji. Miselium kapang tidak dapat 

menembus lapisan kulit ari kedelai karena ada zat tanduk (khitin) yang terkandung 

dalam kulit ari sehingga bila kulit tidak terlepas akan menghambat pertumbuhan

asam

kapang (Tantri, 2008).

Produsen tempe tradisional biasanya melakukan pengerjaan ini dengan cara

diinjak-injak sampai bijinya terbelah dua dan kulit arinya terlepas sehingga pada

waktu disiram semua kulit ari terpisah. Pemisahan kulit ari juga bisa dilakukan

dengan menggunakan alat pemisah yang digerakkan dengan motor penggerak.

Bagian komponen pemisah berupa dua buah batu gerinda yang terpasang pada satu 

poros horizontal, salah satu bagian gerinda bersifat stator dan yang lain berputar 

(rotor). Biji-biji kedelai yang berada diantara kedua batu gerinda akan tergesek 

sehingga kedua keping bijinya terpisah dan kulit arinya terlepas. Alat ini jarang 

digunakan dan tidak semua produsen memilikinya karena biaya pembelian serta 

perawatannya yang relatif mahal dan tidak terjangkau oleh produsen tempe 

tradisional (Tantri, 2008).

Berdasarkan informasi tentang penerapan metode pemisahan 

tradisional perlu dilakukan penelitian mengenai alat pelepas kulit ari kedelai dengan 

berdasarkan kepada perbedaan kecepatan 2 buah rubber roli atau rol karet. Rubber 

roli merupakan elemen mesin berbentuk rol yang terbuat dari pelat besi dilapisi 

karet, mekanisme kerja hampir sama dengan batu gerinda.

secara
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji rubber roli 

sebagai metode pelepasan kulit ari kedelai.

C. Hipotesis

Diduga perbedaan rpm rpm rubber roli, jarak rol, dan lama perendaman 

kedelai berpengaruh nyata terhadap hasil pelepasan kulit ari kedelai dan jumlah biji

rusak.
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